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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
tersusunnya publikasi hasil pendataan pendataan
Anak Tidak Sekolah (ATS) di Desa Bukit Jaya ini.
Publikasi ini diharapkan menjadi sumber informasi
yang bermanfaat sebagai dasar perencanaan dan
evaluasi program pengentasan Anak Tidak Sekolah
(ATS) di tingkat Desa Bukit Jaya. Saya menyampaikan
terima kasih kepada seluruh pihak, khususnya
masyarakat Desa  Bukit Jaya, yang telah
berpartisipasi dalam kegiatan pendataan. Semoga
publikasi ini dapat mendukung terwujudnya sumber
daya manusia di Desa Bukit Jaya yang lebih
berkualitas.

Kepala Desa
Bukit Jaya




PENDAHULUAN

Latar Belakang

e Pendidikan merupakan salah satu hak dasar yang dijomin
pemerintah melalui Undang Undang Dasar Tahun 1945, oleh
karena itu semua pihak harus menjamin setiap masyarakat
berhasil mendapatkan hak atas pendidikan.

e Desa Bukit Jaya memiliki isu mengenai anak tidak sekolah di
wilayahnya. Melalui pendataan ini, diharapkan dapat
dilaksanakan program pengentasan Anak Tidak Sekolah yang
tepat sasaran dan sesuai dengan yang dibutuhkan
masyarakat.

Tujuan
e Untuk mendapatkan gambaran Anak Tidak Sekolah di wilayah
Desa Bukit Jaya
e Desa Bukit Jaya dapat merumuskan program pengentasan
Anak Tidak Sekolah yang tepat sasaran

Ruang Lingkup

Unit analisis dan unit observasi adalah semua Anak Tidak Sekolah
di Desa Bukit Jaya, yaitu anak usia sekolah (5-24 tahun) yang
saat ini tidak melanjutkan pendidikan formal (SD - Perguruan

Tinggi)




METODOLOGI

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung
secdra door-to-door dengan menggunakan aplikasi
google-form

Metode pemilihan responden adalah dengan mendata
semua Anak Tidak Sekolah (ATS) yang tinggal di Desa Bukit
Jaya. Anak Tidak Sekolah adalah anak usia sekolah (7-24
tahun) yang saat ini sedang tidak bersekolah/melanjutkan
pendidikan formal

Tahapan Pendataan

Petugas mengunjungi keluarga responden

Petugas melakukan pendataan menggunakan e-form
Pendataan Anak Tidak Sekolah

Wawancara dilakukan secara berurutan dan ditanyakan
satu per satu hingga selesai

Pengisian jawaban harus mengikuti petunjuk dan konsep
definisi

Setelah wawancara dilakukan, PPL memeriksa kelengkapan
isian hasil pendataan dan melakukan submit

PML melakukan pendampingan di semua proses
pendataan dan memeriksa kelengkapan, kewajaran dan
konsistensi isian

Tautan kuesioner:
https://bit.ly/ATS-BukitJaya




METODOLOGI

Rentang Waktu Pendataan
16 - 24 Juli 2026
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Struktur Petugas

PML (Petugas Pemeriksa Lapangan)

Petugas yang melakukan pendampingan dan
memeriksa kelengkapan, kewajaran, dan
konsistensi isian hasil pendataan PPL

PPL (Petugas Pendataan Lapangan)

Petugas yang mengunjungi responden secarad
door-to-door dan melakukan wawancara
dengan responden secara tatap muka




DOKUMENTASI

Pembinaan dari BPS Kab. Musi Banyuasin

L1 Nama Kepala Keluarga
Isikan noma kepala keluarga sesuai kartu keluarga (tanpa gelar)

1.2 Nomor Kartu Keluarga
Isikan nomeor kartu keluargo sesual kartu keluargo. Isikan 9999 jika tid
rriemiliki KK

1.3 Usia Kepala Keluarga
Isikan usia kepala keluarga (pembulatan ke bawah)

1.4 Pekerjoan utama kepala keluarga
Isikan pekerjoon utama kepala keluargo menurut jom yang paling banyak

1.5 ljazah pendidikan tertinggl yang dimiliki kepala keluarga
Isikan ijazah pendidikan tertinggi kepala keluarga

KONSEP DAN
DEFINISI

1.6 Perkiraan penghasilan bulanan keluarga
Isikan seluruh penghosilon dari semua anggota keluarga y
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Anak Tidak Sekolah Keluarga
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i  Karakteristik Keluarga

* *
L4 *

L
faa L 3
NI N EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEERR

Jumlah Keluarga Dengan ATS Menurut Desil Jumlah Keluarga Dengan ATS Menurut Perkiraan
DTSEN Penghasilan Bulanan Keluarga

Tidak diketahui 8-15 ju‘tla rupiah

10
4 - 8 juta rupiah
. 17
Desil 1-5
28
1 - 4 juta rupiah
Desil 6-10 37
20

ATS di Desa Bukit Jaya berasal dari keluarga
dengan tingkat ekonomi yang beragam
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Jumlah Keluarga Dengan ATS Menurut ljazah
Pendidikan Tertinggi Kepala Keluarga

30 30

25
20
15

10

Mayoritas ATS di Desa Bukit Jaya berasal dari keluarga
dengan pendidikan Kepala Keluarga yang relatif
rendah, menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pendidikan kepala keluarga dengan keberlanjutan
pendidikan anak
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Jumlah ATS Menurut Kelompok Usia Jumlah ATS Menurut Status
35 Perkawinan

Kawin

31 15.5%
30
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17
15
10 9
1
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7-12 tahun  13-15tahun 16-18 tahun >18 tahun Belum Kawin
84.5%

[¢)]

ATS di Desa Bukit Jaya mayoritas berusia
diatas 18 tahun dengan status belum kawin
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Karakteristik Anak Tidak Sekolah

Jumlah ATS Menurut ljazah Tertinggi yang Dimiliki

dari 8 anak, 6 anak
diantaranya tidak tamat SD

Tidak memiliki ijazah SD

dari 17 anak, 13 anak
diantaranya tidak tamat SMP

SD

dari 14 anak, 8 anak
diantaranya tidak tamat SMA

SMP

SMA
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Jumlah ATS Berusia 15 Tahun
Keatas Menurut Kegiatan dan
ljazah Tertinggi yang Dimiliki

Tidak memiliki ijazah

5 dari 5, 2 anak yang bekerja

(40%)

SMA
19

dari 19, 15 anak yang
bekerja (79%)

dari 14, 8 anak yang
bekerja (57%)

dari 13, 8 anak yang
bekerja (62%)
SMP

13
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Tidak mau sekolah

Tidak ada biaya

Menikah

Mengurus keluarga

Mengalami kekerasa/bullying/trauma
Tidak ada motivasi

Bekerja

Merasa pendidikan cukup

Merasa tingkat ekonomi saat ini sudah baik/terjamin
Sekolah jauh

Beranggapan sekolah tidak penting
Masalah kesehatan/disabilitas
Pengaruh lingkungan

Dikeluarkan

Mengundurkan diri

Mayoritas ATS di Desa Bukit Jaya tidak
melanjutkan pendidikan karena
kehilangan kemauan untuk sekolah
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Tabel 1. Jumlah ATS menurut alasan utama tidak
melanjutkan pendidikan dan ijazah tertinggi yang dimiliki
kepala keluarga

ljazah pendidikan tertinggi yang dimiliki Kepala Keluarga
Alasan utama tidak melanjutkan pendidikan [k SD SMP SMA Pergurion | dumish

ijazah SD Tinggi
Bekerja 5 5
Viasalah kesehatan/disabilitas 2 1 1 1 g
Viengundurkan diri 2 i 3
Viengurus keluarga 1 i 2
Vienikah i 2 3
Vierasa pendidikan sudah cukup i i 2
lidak ada biaya 2 4 1 i 8
lidak ada motivasi 1 2 1 4
lidak mau sekolah 6 13 4 3 26
umlah 10 30 9 1 58

dari tabel diatas, terlihat mayoritas ATS yang tidak mau
sekolah atau tidak ada motivasi untuk melanjutkan
pendidikan berasal dari keluarga dengan latar belakang
pendidikan rendah
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Pernahkah ATS membayangkan diri
kembali melanjutkan pendidikan? (baik
formal ataupun non formal)

Ya
39.7%

Tidak
60.3%
Faktor penghambat untuk
melanjutkan pendidikan
30 29
25
20
15
13
10 9 9
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Motivasi Anak Tidak Sekolah
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Pernahkah ATS membayangkan diri
kembali melanjutkan pendidikan? (baik
formal ataupun non formal)

Jika iya, pendidikan seperti apa yang lebih
memungkinkan untuk diemban?

Sekolah regular

(SD/SMP/SMA)
Program karier 25%
(magang/kursus/
kedinasan)
39Yf710/ 33.3%
. 0

Tidak
60.3%

Paket A/B/C
41.7%
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bantuan yang diharapkan ATS agar bisa
melanjutkan pendidikan kembali?

Beasiswa rutin

8.6%
Pengarahan ke
karier/pekerjaan

25.9%

Lainnya
65.5%

Mayoritas ATS di Desa Bukit Jaya lebih mengharapkan bantuan berupa
pengarahan karier/pekerjaan dan sebagian lagi mengharapkan
beasiswa rutin.

tidak ada ATS yang memilih bentuk bantuan tunai, seragam,
transportasi, atau perbaikan fasilitas sekolah

sedangkan pilihan “lainnya” kebanyakan dipilih oleh ATS yang sudah
tidak memiliki minat untuk melanjutkan pendidikan




PENUTUP

Kesimpulan

Anak tidak sekolah (ATS) di Desa Bukit Jaya berasal dari
keluarga dengan kondisi yang beragam. Namun terlihat
hubungan tingkat pendidikan kepala keluarga dengan
kemauan dan keberlanjutan pendidikan anak.

ATS di Desa Bukit Jaya didominasi tamatan SMA, lalu SD,
SMP dan ada juga yang tidak tamat SD. dimana 51 persen
diantaranya pernah menempuh pendidikan setingkat
lebih tinggi namun tidak tamat.

Terlihat hubungan antara tingkat pendidikan dan
kegiatan ATS di Desa Bukit Jaya

Mayoritas alasan ATS tidak melanjutkan pendidikan
adalah karena kehilangan kemauan. Naomun masih ada
ATS di Desa Bukit Jaya yang memiliki motivasi untuk
melanjutkan pendidikan meskipun dengan berbagai
hambatan seperti bekerja/malu/usia/biaya.

Mayoritas ATS di Desa Bukit Jaya mengharapkan bantuan
berupa pengarahan karier/pekerjaan dan sebagian lagi
mengharapkan beasiswa rutin.




PENUTUP

Solusi dan Saran

e Dilihat dari karakteristik keluarga dan penyebab putus
Sekolah di Desa Bukit Jaya, harus ada program yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi anak agar
bersekolah. Program ini sebaiknya tidak hanya
menyasar anak usia sekolah, tapi juga orangtua.

e Untuk membuka peluang keberlanjutan sekolah ATS,
diperlukan sosialisasi dan pengarahan kelanjutan
pendidikan seperti sekolah non reguler (Paket A/B/C)
atau sosidlisasi pengembangan  karier  seperti
magang/kedinasan.

e Pemerintah Desa Bukit Jaya sebaiknya memantau
keberlanjutan sekolah anak di wilayahnya dan masalah
yang menyebabkan putus sekolah di Desa Bukit Jaya.
Akan lebih baik jika pihak desa bisa membantu
mencegah putus sekolah, misalnya mendampingi
pengajuan PIP/Sekolah Rakyat untuk anak dengan
keterbatasan biaya, pendampingan/sosialisasi sekolah
paket, dsb.




DESA KAMI
DIBANGUN
DENGAN DATA

Desa Bukit Jaya, Kecamatan Sungai Lilin
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